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 This study aimstodetermine the increaseof mathematicalreasoning 
andlearning outcomes of  studentswith Macromedia Flashmedia. The subject 
ofthe action recipient sarestudents of class VIII D SMPN 1 Geyernumbered 
28students, teachersactas subjectsgiveraction, the researcheras an observer. The 
research methodis done bycollecting data through observation, interviews, tests, 
field notes, anddocumentation. Data analysis techniques inthe studycarried 
outbythe flowmethod, including data reduction, data presentation, and 
conclusion. Research datashows the increaseof mathematical reasoning 
andlearning outcomes. Increase dreasoning and student learning outcomescan be 
seenfrom1) shows thedata manipulationbeforeactionof13 students(46.43%) in the 
first cycleto 19students (67.58%) increasedthe second cycleto 25students 
(89.286%), 2) the ability to explainideasand statements ofmathematics 
beforeactionof 10 students(35.714%) inthe first cycle to12 students (42.875%) 
andincreasethe second cycleto 23students (82.143%), 3) the abilityto draw 
conclusions before the actionof 6 students(21.429%) the first cycle to10students 
(35.714%) and increase the second cycleto 25students (89.286%), 4) the ability of 
studentstowork onself-test completed KKM befor eaction of 12 students(42.857%), 
the first cycle to19 students (67.857%) and increas ethe second cycleto 28 
students (100%) afterthe action. The conclusion of this studyis toimprove 
themedia Macro media Flas hre asoning and mathematics learning ou tcomes 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan penalaran dan 
hasil belajar matematika siswa dengan media Macromedia Flash. Subyek 
penerima tindakan adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 Geyer berjumlah 28 
siswa,guru bertindak sebagai subyek pemberi tindakan, peneliti sebagai 
pengamat.Metode penelitian dilakukan dengan pengumpulan datamelalui 
observasi, wawancara, tes, catatan lapangan, dandokumentasi. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode alur, meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Data hasil penelitian menunjukan 
adanya peningkatan penalaran dan hasil belajar matematika. Peningkatan 
penalaran dan hasil belajarsiswa dapat dilihat dari1) menunjukkan manipulasi 
data sebelum tindakan dari 13 siswa (46,43%) pada siklus I menjadi  19 siswa 
(67,58%) meningkat siklus II menjadi 25 siswa (89,286%), 2) kemampuan 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika sebelum tindakan dari 10 siswa 
(35,714%) pada siklus I  menjadi 12 siswa (42,875%) dan meningkat siklus II 
menjadi 23 siswa (82,143%), 3) kemampuan menarik kesimpulan sebelum 
tindakan 6 siswa (21,429%) pada siklus I menjadi 10 siswa (35,714%) dan 
meningkat siklus II menjadi 25 siswa (89,286%), 4) kemampuan siswa dalam 
mengerjakan tes mandiri tuntas KKM sebelum tindakan 12 siswa (42,857%), 
pada siklus I  menjadi 19 siswa  (67,857% ) dan meningkat siklus II  menjadi  28 
siswa  (100%) setelah tindakan.Kesimpulan penelitian ini adalah denganmedia 
Macromedia Flash meningkatkan penalaran dan hasil belajar matematika siswa 
 




Di era globalisasi seperti sekarang, penguasaan terhadap matematika 
merupakan salah satu keharusan.Sebab selain matematika sebagai pintu masuk 
menguasai sains dan teknologi yang berkembang dengan begitu pesat ini, 
dengan belajar matematika juga dapat dikembangkan kemampuan berpikir 
secara sistematis, logis, kritis dan kreatif, yang sungguh dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-hari.Pemahaman konsep menurut Syaiful Sagala (2013: 71) 
adalah konsep merupakan buah pikiran seseorang atau sekelompok orang yang 
dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi 
prinsip, hukum dan teori.Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman, 
melalui generalisasi dan berfikir abstrak, kegunaan konsep untuk menjelaskan 
dan meramalkan. 
Dari bermacam-macam media pembelajaran yang dikembangkan dalam 
pendidikan saat ini, dengan menggunakan Macromedia Flash dapat 
memberikan jalan keluar yang optimal. Pada hakikatnya, media pembelajaran 
Macromedia Flash ini dapat membantu dalam mengkomunikasikan materi  
yang belum dapat dipahami oleh pikiran siswa, serta membuka potensi dari 
seluruh kemampuan otak untuk berpikir. Dengan model ini siswa diberi 
kebebasan berkreasi yang dituangkan dalam bentuk gambar, bagan, warna, 
bahkan humor dan provokasi, yang akan membuat siswa berada dalam kondisi 
nyaman dan akhirnya tanpa disadari terciptalah interiksa komunikasi antara 
siswa dengan guru dalam hal yang dipelajari dapat dibangun dan dipahami 
begitu saja. 
Untuk mengurangi lemahnya kemampuan penalaran dalam 
pembelajaran matematika siswa perlu dibiasakan untuk memberikan argumen 
atas setiap jawabannya serta memberikan tanggapan atas jawaban yang 
diberikan oleh orang lain, sehingga apa yang sedang dipelajari menjadi lebih 
bermakna baginya. Hal ini berarti bahea penting memberikan waktu bagi siswa 
untuk berdiskusidalam menjawab pertanyaan dan pernyataan orang lain dengan 
argumentasi yang benar dan jelas (pugalee,2001).Berdasarkan observasi pada 
kelas VIII D SMP Negeri 1 Geyer diperoleh data tentang kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa dilihat dari indikator yaitu: 1) 
kemampuan memanipulasi data matematika sebelum tindakan  dari 13 siswa 
(46,429%) setelah tindakan pada akhir siklus II meningkat menjadi 26 siswa 
(89,286%), 2) kemampuan menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 
sebelum tindakan dari 10 siswa (35,714%) dan setelah tindakan pada akhir 
siklus II meningkat menjadi 23 siswa (82,143%), 3) kemampuan menarik 
kesimpulan sebelum tindakan 6 siswa (21,429%) dan setelah tindakan pada 
akhir meningkat siklus II menjadi 24 siswa (85,714%), 4) kemampuan siswa 
dalam mengerjakan tes mandiri tuntas KKM sebelum tindakan 12 siswa 
(42,857%) dan setelah tindakan pada akhir siklus II  meningkat menjadi  28 
siswa  (100%) 
Rendahnyapenalaran dan hasil belajar matematika disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya pembelajaran matematika yang masih 
konvensional dimana guru mengajar hanya dengan metode ceramah.Belajar 
mengajar hanya berpusat pada guru sehingga siswa kurang memahami  serta 
kurang merangsang siswa untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran. 
Sehingga siswa hanya menerima apa yang diberikan oleh guru. Berdasarkan 
akar penyebab masalah diatas, hendaknya dalam kegiatan pembelajaran guru 
harusmampu memilih dan menerapkan metode pembelajaran  yang 
menyenangkan dan menarik 
Penggunaan  Macromedia  Flash  8  sebagai  software  yang digunakan  
untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis edutainment, didasarkan  
pada   beberapa   kelebihan  yang  dimilikinya. Anggra   Yuda  Ramadianto 
menyatakan   bahwa  Macromedia   Flash  8 memiliki  keunggulan  dibanding  
program  lain  yang  sejenis,  antara  lain, Macromedia flash merupakan salah 
satu program aplikasi yang digunakan untuk mendesain animasi yang banyak 
digunakan saat ini.saat membuka situs atau halaman internet tertentu, biasanya 
terdapat animasi objek grafis yang bergerak dari besar menjadi kecil,dari 
terang menjadi redup, dari bentuk satu menjadi bentuk lain, dan masih banyak 
lagi yang lain. Adapun animasi-animasi objek grafis tersebut dapat dikerjakan 
dengan Macromedia Flash dalam (Rayandra Aryar,2012:187). 
Berdasarkan pentingnya penalaran matematika siswa maka peneliti 
tergugah untuk melakukan penelitian menggunakan media Macromedia Flash. 
Tujuan penelitian ini, untuk meningkatkan penalaran dan hasil belajar 
matematikabagi siswa kelas VIIID Semester Gasal SMP Negeri 1 Geyer. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK).Igak Wardhani dan Kuswaya Wihardit (2011: 14) 
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan 
oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi 
meningkat.Penelitian dilakukan mulai dari perencanaan sejak bulan september 
2015 sampai januari2016. Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIIID 
SMP N 1 Geyer. 
Penelitian tindakan dilakukan dikelas VIIID SMP N 1 Geyerdengan 
jumlah 28 siswa.Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dengan 
observasi, Catatan Lapangan, dokumentasi, wawancara dan metode Tes. 
Keabsahan data dapat dilakukan melalui obsevasi secara terus menerus, 
triangulasi sumber, metode, penelitian lain, pengecekan anggoata, diskusi 
teman sejawat, dan pengecekan referensi. Observasi secara terus menerus dan 
triangulasi data dilakukan untuk memperoleh keabsahan data.Keabsahan data 
pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode 
(Sutama, 2011: 101). 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode alur. 
Langkah-langkah metode alur ada tiga, yaitu reduksi, penyajian data, dan 
verifikasi data (Sutama, 2011: 100) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembelajaran metematika 
mediaMacromedia Flash mampu meningkatkan penalaran dan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII D SMP N 1 GeyerHal ini Nampak berdasarkan 
data yang diperoleh melalui hasil nilai tes siklus I dan tes siklus II. 
Dalam penelitian langkah-langkah media Macromedia Flash adalah 
sebagai berikut: 1) Orientasi adalah menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar 
yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa dan menjelaskan pokok-pokok 
kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan. Dijelaskan 
langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari langkah 
merumuskan masalah sampai dengan merumuskan kesimpulan, 2) 
Merumuskan masalahmerupakan persoalan yang disajikan adalah persoalan 
yang menantang siswa untuk memecahkan masalah, 3) Mengajukan 
hipotesismerupakan sebagai jawaban sementara, untuk menentukan hipotesis 
menurut pendapat masing-masing, 4) Mengumpulkan data merupakan proses 
mental yang sangat penting. Proses pemgumpulan data yang membutuhkan 
ketekunan dan kemampuan berpikirnya, 5) Menguji hipotesis adalah jawaban 
yang diberikan didukung oleh data yang ditemukan dan dapat 
dipertanggungjawabkan, 6) Merumuskan kesimpulan adalah Guru mampu 
menunjukkan pada siswa data mana yang relevan. 
Penerapan mediaMacromedia Flash, siswa terlihat aktif sehingga siswa 
memahami materi dengan menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan.Tingkat kemampuan penalaran dan hasil belajar pada penelitian ini 
dapat dilihat dari sebelum tindakan sampai akhir tindakan kelas siklus II. 
Berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanakan, kemampuan 
penalan dan hasil belajar matematika siswa dalam tindakan II putaran.Hasil 
penelitian dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut. 
Tabel 1 





tindakan Siklus 1 Siklus II 
1. Penalaran a. Manipulasi data matematika 46.429% 67,857% 89,286% 
b. Penjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika 
35,714% 42,857% 82,143% 
c. Menarik kesimpulan 21,429% 35,714% 85,714% 
2. Hasil 
Belajar 
Tuntas KKM 42,857% 67,857% 100% 
 
Dari tabel 1 tersebut diatas menunjukkan adanya peningkatan penalaran 
dan hasil belajar matematika media Macromedia Flash pada kegiatan belajar 
mengajar mulai dari sebelum adanya tindakan sampai  putaran II. Di lihat dari 
indikatorpemahaman konsep antara lain:yaitu 1) menunjukkan manipulasi data 
sebelum tindakan dari 13 siswa (46,429%) pada siklus I menjadi  19 siswa 
(67,587%) dan meningkat siklus II menjadi  25 siswa (89,286%), 2) 
kemampuan menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika sebelum 
tindakan dari 10 siswa (35,714%) pada siklus I  menjadi 12 siswa (42,875%) 
dan meningkat siklus II menjadi 23 siswa (82,143%), 3) kemampuan menarik 
kesimpulan sebelum tindakan 6 siswa (21,429%) pada siklus I menjadi 10 
siswa (35,714%) dan meningkat siklus II menjadi 25 siswa (89,286%), 4) 
kemampuan siswa dalam mengerjakan tes mandiri tuntas KKM sebelum 
tindakan 12 siswa (42,857%), pada siklus I  menjadi 19 siswa  (67,857% ) dan 
meningkat siklus II  menjadi  28 siswa  (100%). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian yang 
dilakukan oleh para peneliti.Dalam penelitian Asmah (2010) dalam penelitian 
yang berjudul: “Perangkat Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Dan 
Penalaran Matematis Siswa Di Kelas VIII SMP” menyimpulkan Tujuan yang 
ingin dicapai dari penelitian ini adalah tersusunya perangkat tes yang dapat 
mengidentifikasi kemampuan penyelesaian masalah dan penalaran matematis 
yang sesuai, valid, reliable, serta mempunyai daya pembeda, dan indeks tingkat 
kesulitan butir soal yang memadai.Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode pengembangan (R&D), sedangkan jenis penelitian yang 
digunakan adalah pengembangan  instrumen.  Langkah  –  langkah  yang  
dilakukan  dalam mengembangkan tes yaitu(1) Defining the test universe, 
audience, and porpose (2) develophing a test plan (3) composing the test item 
(4) conduct piloting test (5) conduct item analysis (6) revising the test. Hasil 
penelitian yang diperoleh yaitu tersusunnya soal penyelesaian masalah dan 
penalaran matematis.Instrument soal yang dibuat tepat untuk mengukur 
kemampuan penyelesaian masalah dan penalaran matematis yang dimiliki oleh 
siswa 
Nurkholis (2013) dalam penelitian yang berjudul: “Meningkatkan 
Kemampuan Spatial Sense Dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMA 
Melalui Pendekatan Berbasis Masalah Berbantuan Komputer” menyimpulkan 
bahwa menerapkan pembelajaran berbasis masalah berbantuan computer untuk 
menemukan kemampuan spatial sense dan pemecahan masalah matematik 
siswa. (1)Pencapaian dan peningkatan kemampuan statial sense (2) pencapaian 
dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika (3) terdapat 
asosiasi yang tinggi antara kemampuan pemecahan masalah matematika 
dengan kemampuan spatial sense siswa (4) sikap siswa terhadap pembelajaran 
berbasih masalah berbantukan komputer sangat antusias dan bersikap positif 
terhadap matematika dan pembelajaran yang dilakukan 
Nilawasti Z.A ,Suherman, Noris Putra Utama (2013) dalam penelitan 
“Penggunaan Macromedia Flash 8 Pada pembelajaran Geometri Dimensi Tiga” 
menyimpulkan bahwa keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat diketahui 
dari tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan.khususnya 
materi geometri sangat sulit diberikan kepada peserta didik. Untuk salah 
satunya alternative yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar matematika siswa adalah denggan menggunakan mesia 
pembelajaran multimedia berbantukan computer. Penelitian bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar dengan menggunakan Macromedia 
Flash  8 dalam  pembelajaran matematika. 
Emut dalam penelitian “Mengajar Matematika Dengan Menggunakan 
Media Macromedia Flash 8” menyimpulkan bahwa media pembelajaran yang 
berbasisi komputer dengan menggunakan Macromedia Flash memiliki 
keunggulan,sebagai berikut: (1)siswa lebih faham terhadap materi yang 
dipelajari karena setiap materi disajikan simulasinya (2) siswa lebih semangat 
dalam belajar karena penyajian materi dilengkapi dengan gambar, suara dan 
video (3) siswa dapat berinteraksi dengan media karena bersifat interaktif. 
 
KESIMPULAN 
Setelah diterapkannya pembelajaran matematika menggunakan media 
Macromedia Flash, kemampuan penalaran dan hasil belajar mengalami 
peningkatan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran matematika yang dilakukan antara peneliti dan guru 
dalam penelitian ini menggunakan indicator penalaran. Langkah-langkah  
adalah: a) Mengajukan dugaan, b) Melakukan manipulasi matematika, c) 
menyusun bukti, d) memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran, e) 
Memeriksa kesahihan suatu argument, f) Merumuskan kesimpulan adalah 
proses mendiskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil penguji 
keabsahan argument 
2. Dengan menggunakan media Macromedia Flash dapat meningkatkan 
kemampuan penalaran dan hasil belajar matematika sebagian besar siswa 
kelas VIIID SMP N 1 Geyer.Data hasil penelitian menunjukan adanya 
peningkatan penalaran dan hasil belajar matematika. Peningkatan 
penalaran dan hasil belajar siswa dapat dilihat dari1) menunjukkan 
manipulasi data sebelum tindakan dari 13 siswa (46,43%) pada siklus I 
menjadi  19 siswa (67,58%) meningkat siklus II menjadi  25 siswa 
(89,286%), 2) kemampuan menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika sebelum tindakan dari 10 siswa (35,714%) pada siklus I  
menjadi 12 siswa (42,875%) dan meningkat siklus II menjadi 23 siswa 
(82,143%), 3) kemampuan menarik kesimpulan sebelum tindakan 6 siswa 
(21,429%) pada siklus I menjadi 10 siswa (35,714%) dan meningkat siklus 
II menjadi 25 siswa (89,286%), 4) kemampuan siswa dalam mengerjakan 
tes mandiri tuntas KKM sebelum tindakan 12 siswa (42,857%), pada 
siklus I  menjadi 19 siswa  (67,857% ) dan meningkat siklus II  menjadi  
28 siswa  (100%) setelah tindakan. Kesimpulan penelitian ini adalah 
dengan media Macromedia Flash meningkatkan penalaran dan hasil 
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